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The purpose of the research is to determine LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, FACR simultaneously and partially have significant influence toward Return On Asset
(ROA).

Population were the on foreign Exchange National Private Banks, sampling
technique is purpose sampling so that the selected Bank were PT. Bank Mayapada Internasional,
Tbk, PT. Bank ICBC Indonesia, Tbk, PT. Bank Mega, Tbhk. Data collected by the methods of
documentation and analysis were performed by linear multiple regression analysis technique.

Result show that LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR and FACR
simultaneously have significant efect toward ROA ratio On Foreign Exchange National Private
Banks. BOPO ratio has a significantly negative effect on ROA ratio On Foreign Exchange
Private Banks, Meanwhile LDR, IPR, APB, IRR, FBIR ratio has a negative effect but not
significant toward on ROA ratio On Foreign Exchange National Private Banks and partially
NPL, PDN and FACR has a positive effect but not significant toward on ROA ratio On Foreign
Exchange National Private Banks.

Keywords : Liquidity Ratio, Asset Quality, Sensitivity, Efficiency, Solvency, ROA.

PENDAHULUAN

Definisi bank adalah lembaga intermediasi
keuangan yang berfungsi sebagai penyalur
dana, karena bank sebagai penghimpunan
dana dari masyarakat lalu menyalurkan
kembali dana tersebut kepada masyarakat
dan memberikan jasa bank lainnya, dari
itulah bank dapat memperoleh pendapatan.

Lembaga bank adalah  sebuah
lembaga keuangan yang sudah tidak asing
lagi bagi kita. Bank merupakan salah satu
lembaga keuangan atau perusahaan yang
bergerak di bidang keuangan. Pengertian
bank menurut undang-undang nomor 10
Tahun 1998 tentang perbankan menyatakan

bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk  lainnya dalam  rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
Bank selain berperan dalam memperlancar
lalu lintas pembayaran dan pelayanan jasa
kepada masyarakat, juga mengharapkan laba
dari kegiatan operasionalnya. Kemampuan
bank dalam menghasilkan keuntungan
sering disebut kemampuan laba atau
rentabilitas.

Industri  perbankan  merupakan
industri yang syarat dengan risiko, terutama
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karena melibatkan  pengelolaan  uang
masyarakat dan di putar dalam bentuk
berbagai investasi, seperti pemberian kredit,
pembelian  surat-surat  berharga  dan
penanaman dana lainnya (Imam Ghozali,
2007: 12).

Selain itu salah satu tujuan
perbankan juga memperoleh keuntungan
tinggi yang digunakan untuk membiayai
kegiatan usaha operasional sampai dengan
kegiatan ekspansi di masa mendatang.
Pengembalian atas total aktiva merupakan
ukuran efisiensi operasi yang relevan,
nilai ini  mencerminkan pengembalian
perusahaan dari seluruh aktiva
(pendanaan) yang diberikan pada
perusahaan. Salah satu aspek penting kinerja
keuangan bank adalah yang terkait dengan
profitabilitas bank yaitu tingkat kemampuan
bank dalam memperolen keuntungan.
Kinerja profitabilitas bank dapat diukur
dengan rasio keuangan yang salah satu
diantaranya adalah menggunakan Return On
Asset (ROA). ROA penting bagi bank
karena ROA digunakan untuk mengukur
efektivitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
ROA pada setiap bank seharusnya
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun,
namun tidak demikian yang terjadi pada
bank umum swasta nasional devisa seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1.1.

Berdasarkan  tabel 1.1  dapat
diketahui bahwa secara rata-rata, Total Asset
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
selama periode triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2015 mengalami
peningkatan. Tetapi, dari total 28 bank
masih terdapat 20 bank yang mengalami
penurunan  ROA, vyaitu PT  Bank
Antardaerah, Tbk., PT Bank Artha Graha
Internasional, Tbk., PT Bank Bukopin, Tbk.,
PT Bank Bumi Arta, Tbk., PT Bank Cimb
Niaga, Tbk., PT Bank Danamon, Tbk., PT

Bank Ekonomi Raharja, Tbk., PT Bank
Ganesha, PT Bank Himpunan Saudara 1906,
Tbk., PT Bank Jtrust Indonesia, Tbk., PT
Bank Maspion Indonesia, PT Bank Mega,
Tbk., PT Bank Mestika Dharma, PT Bank
Nusantara Parahyangan,Tbk., PT Bank Of
India Indonesia, Tbk., PT Bank Permata
Tbk., PT Bank Shi Indonesia, PT Bank
Sinarmas, Thk., PT Bank Uob Indonesia
(Dahulu Uob Buana), PT Pan Indonesia
Bank, Tbk. Dari penjelasan tersebut
menunjukkan masih  terdapat masalah
terhadap ROA pada Bank Swasta Nasional
Devisa sehingga perlu di analisis faktor-
faktor apa saja yang menjadi penyebab
penurunan ROA pada bank-bank tersebut.
Hal inilah yang menyebabkan dilakukannya
penelitian tentang aspek profitabilitas pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yang
berkaitan dengan kinerja keuangan bank.

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Tujuan laporan keuangan bank yaitu
memberikan informasi keuangan
perusahaan, baik  kepada  pemilik,
manajemen, mapun pihak luar yang
berkepentingan terhadap laporan tersebut.
Laporan keuangan bank menunjukkan
kondisi keuangan bank secara keseluruhan
dari laporan ini akan terbaca bagaimana
kondisi bank sesungguhnya, termasuk
kelemahan dan kekuatan bank selama satu
periode. Keuntungan dengan membaca
laporan ini  pihak manajemen dapat
memperbaiki kelemahan yang ada serta
mempertahankan kekuatan yang dimilikinya
(Kasmir, 2012 : 280).

Penilaian Kinerja Bank Berbasis Rasio
Likuiditas

Likuiditas merupakan faktor yang sangat
penting untuk  mengetahui  tingkat
kemampuan suatu bank untuk memenuhi
atau membayar kewajiban jangka pendek
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atau yang telah jatuh tempo (Kasmir,
2012:272). Untuk menghitung tingkat
likuiditas bank dapat dihitung dengan rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Investing
Policy Ratio (IPR).

Kualitas Aktiva

Kualitas Aktiva adalah kemampuan aktiva
yang dimiliki bank dalam rupiah dan valuta
asing dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan  sesuai dengan  fungsinya
(Lukman Dendawijaya, 2009:61). Kualitas
Aktiva dapat diukur dengan menggunakan
rasio keuangan diantaranya adalah APB
(Aktiva Produktif Bermasalah) dan NPL
(Non Performing Loan).

Sensitivitas terhadap pasar

Sensitivitas terhadap pasar merupakan
penilaian terhadap kemampuan modal bank
untuk mengcover akibat yang ditimbulkan
oleh perubahan risiko pasar dan kecukupan
manajemen risiko pasar (Veithzal Rivali,
2012:485). Untuk  mengukur tingkat
sensitivitas dapat menggunakan Interest

Rate Ratio (IRR) dan Posisi Devisa Netto
(PDN).

Efesiensi

Efesiensi adalah kemampuan bank untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki secara
efisien untuk mencapai tujuan tertentu
(Martono, 2013:87). Efisiensi bank dapat
diukur  menggunakan rasio keuangan
diantaranya Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee
Based Income Ratio (FBIR).

Permodalan

Permodalan merupakan ukuran kemampuan
bank mencari sumber dana untuk
membiayai kegiatannya. Bisa juga dikatakan
rasio ini merupakan alat ukur untuk melihat
kekayaan bank untuk melihat efisiensi bagi
pihak manajemen bank tersebut (Kasmir,
2012:322). Kinerja  solvabilitas  dapat
diukur dengan menggunakan rasio
keuangan yang salah satu diantarannya
adalah antara lain yaitu FACR (Fixed Asset
to Capital Ratio).

| BANK |

KINERJA KEUANGAN
| LIKUIDITAS || KUALITAS AKTIVA || SENSITIVITIAS | | EFISIENSI | | PERMODALAN |
1DR PR APB @ @ @ BOPO FBIR @@
+ Ok - - /- | t/- | - |+ -
> ROA
Gambar 1

Kerangka Pemikiran



METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Menurut (Anwar Sanusi, 2013:95)
teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling, yaitu sampel
yang dipilih berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria
tertentu.Kriteria penentuan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah Bank
Umum Swasta Nasional Devisa yang
memiliki total asset 45-70 triliun rupiah per
desember 2015. Sampel yang terpilih pada
penelitian ini adalah Bank Mayapada
International, Bank ICBC Indonesia dan
Bank Mega.

Data Penelitian

Dalam penelitian ini data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder berupa laporan keuangan triwulan
| tahun 2010 sampai dengan triwulan IV
tahun 2015 pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
memakai metode  dokumentasi  yang
diperoleh dari  laporan keuangan dari
website otoritas jasa keuangan, setelah itu
mengambil data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini lalu mengolah data tersebut
dan melakukan analisis.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini  meliputi analisis
deskriptif dan analisis statistik. Analisis
deskriptif ~ digunakan  untuk  menguji
generalisasikan atau tidak suatu penelitian
(Syofian Siregar, 2013 : 100). Analisis
deskriptif pada penelitian ini adalah Bank
Umum Swasta Nasional Devisa periode
triwulan | tahun 2010 sampai triwulan 1V
tahun 2015. Sedangkan analisis statistik
digunakan untuk membuktikan hipotesis

penelitian atau menguji hipotesis
(pernyataan sementara) dari penelitian yang
bersifat deskriptif (Syofian Siregar, 2013:
126).

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi variabel bebas LDR
(X1), IPR (X2), APB (X3), NPL (X4), IRR
(Xs), PDN (Xg), BOPO (X7), FBIR (Xy),
FACR (Xy) dan variabel terikat yaitu Return
On Asset ().

Definisi Operasional Variabel
ROA

Return On Asset (ROA) digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan dari
pengelolaan aset. Semakin besar ROA suatu
bank semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Laba sebelum pajak
Total asset

ROA =
LDR

x100%

Loan to deposito ratio merupakan
rasio untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandingkan dengan
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri
yang digunakan. Rasio ini menyatakan
seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan
kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Semakin tinggi rasio semakin
rendah kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan. Rasio ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Kredit yang diberikan

LDR = x100%

Dana Pihak ketiga



IPR

Investing Policy Ratio merupakan
kemampuan  bank  dalam  melunasi
kewajibannya kepada para deposannya
dengan cara melikuidasi surat-surat berharga
yang dimilikinya. Rasio ini juga mengukur
seberapa besar dana bank yang dialokasikan
dalam bentuk investasi surat berharga. Rasio
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Surat—surat berharga

IPR =
APB

x100%

Dana Pihak ketiga

APB  menunjukkan  kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva
produktif bermasalah terhadap total aktiva
produktif mengindikasikan bahwa semakin
besar rasio ini semakin buruk kualitas aktiva
produktifnya, sebaliknya semakin kecil
semakin baik kualitas asset produktifnya
(Taswan,2010:166). Rasio ini  dapat
dirumuskan sebagai berikut :

_ Aktiva Produktif Bermasala

h
, —1100%
Total Aktiva Produktif

NPL

Non Performing Loan menunjukkan
bahwa kemampuan manajemen bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan
oleh bank kepada pihak ketiga, Rasio ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
rasio NPL menunjukan semakin buruk
kualitas kreditnya. Kredit bermasalah adalah
kredit dengan kualitas kurang lancar,
diragukan dan macet (Taswan, 2010:164-
166). Rasio ini dapat dirumuskan sebagali
berikut :

Kredit bermasalah
NPL = -
Total Kredit

x100%

IRR

Rasio IRR menunjukkan sensitivitas
bank terhadap perubahan suku bunga. Suku
bunga cenderung naik maka terjadi kenaikan
pendapatan bunga lebih besar dibanding
kenaikan biaya bunga (Taswan, 2010 : 168).
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

IRSA
IRR =—
IRSL

PDN

x100%

Rasio PDN menunjukkan sensitivitas
bank terhadap perubahan nilai tukar dapat
didefinisikan sebagai angka yang merupakan
penjumlahan dari nilai absolut untuk jumlah
dari selisih bersih aktiva dan pasiva dalam
neraca untuk setiap valuta asing ditambah
selisih bersih tagihan dan kewajiban baik
yang  merupakan komitmen  maupun
kontijensi dalam rekening - administratif
untuk setiap valuta asing yang Ssemuanya
dinyatakan dalam rupiah. Ukuran PDN
berlaku untuk bank — bank yang melakukan
transaksi valas atau bank devisa (Taswan ,
2010 : 168).Rasio ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Aktiva Valos-PasivaValas+Selisih of f balance sheet

PDN= o 1100%

BOPO

BOPO adalah rasio yang digunakan
untuk  mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan  bank dalam  melakukan
kegiatan operasinya. Semakin besar rasio
BOPO, maka semakin tidak efisiensi suatu
bank. Setiap peningkatan biaya operasional
akan berakibat pada berkurangnya laba
sebelum pajak yang pada akhirnya akan
menurunkan laba bank yang bersangkutan.
BOPO juga digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap
salah satu rasio yang perubahan nilainya
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sangat diperhatikan terutama bagi sektor
perbankan mengingat salah satu Kkriteria
penentuan tingkat kesehatan bank oleh Bank
Indonesia adalah besaran rasio ini (Taswan,
2010;63). Rasio ini dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Beban Operasional

BOPO =
FBIR

x100%

Pendapatan Operasional

FBIR merupakan keuntungan pokok
perbankan, yaitu dari selisih bunga
simpanan dengan bunga pinjaman (speard
based) maka pihak perbankan juga dapat
memperoleh keuntungan lainnya, yaitu dari
transaksi yang diberikannya dalam jasa-jasa
bank lainnya. keuntungan dari tansaksi
dalam jasa-jasa bank ini disebut fee based
(Kasmir 2012:115). Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

_ Pendapatan Operasional di luar pendapatan bunga

FBIR

FACR

1100%

Pendapatan Operasional

FACR adalah rasio yang
menggambarkan  tentang ~ kemampuan
manajemen bank dalam  menentukan
besarnya aktiva tetap dan inventaris yang
dimiliki oleh bank yang bersangkutan
terhadap modal (Kasmir, 2012:293).

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

FACR = Aktiva Tetap x100%
Modal

Alat Analisis

Untuk menguji hubungan antara
variabel bebas (X) terhadap satu variabel
terikat (YY) maka digunakan model analisis
regresi linier berganda. Untuk mengetahui
hubungan tersebut, maka berikut adalah
persamaan regresinya:

Y:(1+[31X1+[32X2+33X3+B4_X4+ Bs
Xs + Be Xe + B7 X7+Pg Xe+ Pg Xg + €l

Keterangan :

Y = ROA

X1 = LDR

Xa = IPR

X3 = APB

X4 = NPL

Xs =IRR

Xe = PDN

X7 = BOPO

Xs =FBIR

Xo = FACR

a = Konstanta

ei = Faktor pengganggu diluar model
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif

Analisis  deskriptif ~ dilakukan  untuk
memberikan ~ gambaran  tentang  rasio
keuangan seperti LDR, IPR, APB, NPL,
IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR
terhadap tingkat total asset yaitu ROA.
Tabel 1 berikut adalah hasil uji deskriptif.



Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ROA 1,037076 6437651 72
LDR 78,414650 14,1820991 72
IPR 18,853799 11,7858532 72
APB 1,165663 8390823 72
NPL 1,535738 1,0957441 72
IRR 91,977147 5,8019786 72
PDN 2,154722 2,0154278 72
BOPO 82,868281 7,8159688 72
FBIR 16,685622 11,1303979 72
FACR 39,444786 17,4525259 72

Sumber: Data diolah

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
Return On Asset mulai triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan IV tahun 2015 yaitu
sebesar 1,04 persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
LDR mulai triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2015 yaitu sebesar
78,41persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
IPR mulai triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2015 yaitu sebesar
18,85 persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
APB mulai triwulan I tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2015 yaitu sebesar
1,17 persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
NPL mulai triwulan I tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2015 yaitu sebesar
1,54 persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
IRR mulai triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2015 yaitu sebesar
91,98 persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
PDN mulai triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2015 yaitu sebesar
2,15 persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
BOPO mulai triwulan I tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2015 yaitu sebesar
82,87 persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
FBIR mulai triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan IV tahun 2015 yaitu sebesar
16,69 persen.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai
FACR mulai triwulan I tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1V tahun 2015 yaitu sebesar
39,46 persen.



Hasil Analisis dan Pembahasan

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model B t hitung t tabel r2
(Constant) 3,177
LDR -,002 -,208 1,669 | 0,000676
IPR -,011 - 774 1,669 | 0,009604
APB -,021 -,028 | -1,669 | 0,000016
NPL 128 226 | -1,669 | 0,000841
IRR -,011 -648 | *1,998 | 0,006724
PDN 035 819 | *1,998 | 0,010609
BOPO -,018 | -1,823 | -1,669 | 0,051076
FBIR -,001 -,096 1,669 | 0,000144
FACR 013 2,045 -1,669 | 0,063001
R. Square = 0,317
R =0,563 F hitung = 3,191
Sig=0,003 | F-tabel =2,03
Analisis Uji Simultan (Uji F) variabel X; secara parsial mempunyai

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
nilai Friwng = 3,191 dan nilai Frpe = 2,03
Maka Fhitung > Franel (3,191 > 2,03), sehingga
Ho ditolak dan H; diterima, artinya variabel
bebas (Xl, Xo, X3, Xu, X5, X61 X3, Xg dan Xg)
secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Y. Sedangkan,
besarnya nilai R square yaitu 0,317 yang
artinya secara simultan perubahan yang
terjadi pada variabel Y yaitu sebesar 31,7
persen disebabkan oleh variabel bebas (X),
dan sisanya 68,3 persen disebabkan oleh
variabel lain di luar variabel penelitian.

Analisis Uji Parsial (Uji t)
Variabel LDR

Berdasarkan gambar 4.2 nilai t hitung
variabel X; yang diperoleh adalah sebesar -
0,208 dan t tabel sebesar 1,669, sehingga
dapat dilihat bahwa t hitung -0,208 <t tabel
1,669, maka dapat di simpulkan Hy diterima
dan Hj ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa

pengaruh yang tidak signifikan terhadap Y.
Besarnya koefisien determinasi parsial (r?)
adalah  0,000676 yang berarti secara
parsial variabel X; memberikan kontribusi
sebesar 0,0676 persen terhadap variabel Y.

Variabel IPR

Berdasarkan gambar 4.3 nilai t hitung
variabel X3 yang diperoleh adalah sebesar -
0,774 dan t tabel sebesar 1,669, sehingga
dapat dilihat bahwa t hitung -0,774 < t tabel
1,669, maka dapat di simpulkan Hq diterima
dan Hj ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel X, secara parsial mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Y.
Besarnya koefisien determinasi parsial (r’)
adalah  0,009604 vyang berarti secara
parsial variabel X, memberikan kontribusi
sebesar 0,9604 persen terhadap variabel Y.

Variabel APB

Berdasarkan gambar 4.4 nilai t hitung
variabel X3 yang diperoleh adalah sebesar -
0,028 dan t tabel sebesar -1,669, sehingga
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dapat dilihat bahwa t hitung -0,028 <t tabel
-1,669, maka dapat di simpulkan H, diterima
dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel X3 secara parsial mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Y.
Besarnya koefisien determinasi parsial (r?)
adalah -0,000016 yang berarti secara
parsial variabel X3 memberikan kontribusi
sebesar -0,0016 persen terhadap variabel Y.

Variabel NPL

Berdasarkan gambar 4.5 nilai t hitung
variabel X, yang diperoleh adalah sebesar
0,226 dan t tabel sebesar -1,669, sehingga
dapat dilihat bahwa t hitung 0,226 > t tabel -
1,669, maka dapat di simpulkan Hg diterima
dan H; ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel X, secara parsial mempunyai
pengaruh yang tidak signifikan terhadap Y.
Besarnya koefisien determinasi parsial (r?)
adalah  0,000841 vyang berarti secara
parsial variabel X, memberikan kontribusi
sebesar 0,0841 persen terhadap variabel Y.

Variabel IRR

Berdasarkan gambar 4.6 nilai t hitung
variabel Xs yang diperoleh adalah sebesar -
0,648 dan t tabel sebesar +1,99045,
sehingga dapat dilihat bahwa t hitung -0,648
<t tabel £1,99045, maka dapat di simpulkan
Ho diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Xs secara
parsial mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan terhadap Y. Besarnya koefisien
determinasi parsial (r?) adalah 0,006724
yang berarti secara parsial variabel Xs
memberikan  kontribusi  sebesar 0,6724
persen terhadap variabel Y.

Variabel PDN

Berdasarkan gambar 4.7 nilai t hitung
variabel Xg yang diperoleh adalah sebesar
0,819 dan t tabel sebesar £1,99045, sehingga
dapat dilihat bahwa t hitung 0,819 < t tabel
+1,99045, maka dapat di simpulkan Hg
diterima dan H; ditolak. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel Xg secara
parsial mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan terhadap Y. Besarnya koefisien
determinasi parsial () adalah 0,010609
yang berarti secara parsial variabel Xg
memberikan kontribusi sebesar 1,0609 persen
terhadap variabel Y.

Variabel BOPO

Berdasarkan gambar 4.8 nilai t hitung
variabel X; yang diperoleh adalah sebesar -
1,823 dan t tabel sebesar -1,669, sehingga
dapat dilihat bahwa t hitung -1,823 > t tabel
-1,669, maka dapat di simpulkan H, ditolak
dan Hj diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa  variabel X; secara parsial
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan
terhadap Y. Besarnya koefisien determinasi
parsial (r°) adalah 0,051076 yang berarti
secara parsial variabel Xs memberikan
kontribusi sebesar 5,1076 persen terhadap
variabel Y.

Variabel FBIR

Berdasarkan gambar 4.9 nilai t hitung
variabel Xg yang diperoleh adalah sebesar -
0,096 dan t tabel sebesar 1,669, sehingga
dapat dilihat bahwa t hitung -0,096 <t tabel
1,669, maka dapat di simpulkan Hp ditolak
dan H; diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa  variabel Xg secara  parsial
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap Y. Besarnya koefisien determinasi
parsial () adalah 0,000144 yang berarti
secara parsial variabel Xg memberikan
kontribusi sebesar 0,00144 persen terhadap
variabel Y.

Variabel FACR

Berdasarkan gambar 4.10 nilai t hitung
variabel Xg yang diperoleh adalah sebesar
2,045 dan t tabel sebesar -1,669, sehingga
dapat dilihat bahwa t hitung 2,045 > t tabel -
1,669, maka dapat di simpulkan Hy ditolak
dan H; diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Xy secara  parsial
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mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap Y. Besarnya koefisien determinasi
parsial (r’) adalah 0,063001 yang berarti
secara parsial variabel Xg memberikan
kontribusi sebesar 6,3001 persen terhadap
variabel Y.

PEMBAHASAN KESESUAIAN DAN
KETIDAKSESUAIAN DENGAN TEORI

Pengaruh LDR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh LDR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR
mempunyai koefisien negatif 0,002. Dengan
demikian, hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan teori.

Ketidaksesuaian ~ hasil  penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila LDR menurun berarti telah terjadi
peningkatan total kredit dengan presentase
lebih  kecil dibandingkan  persentase
peningkatan total dana pihak ketiga yang
menyebabkan peningkatan pendapatan lebih
kecil dibandingkan peningkatan biaya,
sehingga laba bank akan menurun dan ROA
akan mengalami penurunan. Selama periode
penelitian mulai triwulan 1 tahun 2010
sampai dengan triwulan IV tahun 2015,
ROA  sampel  penelitian  mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan tren
positif sebesar 0,06 persen. Peningkatan
ROA disebabkan karena terjadi peningkatan
laba sebelum pajak lebih besar dibanding
peningkatan total asset.

Hasil penelitian ini jika
dibandingkan dengan hasil  penelitian
sebelumnya oleh Fandy Ardianzah (2013),
ternyata  hasil  penelitian ini  tidak
mendukung dengan hasil penelitian yang
menyatakan adanya pengaruh positif antara
LDR terhadap ROA sedangkan penelitian
dari Hendy Muttagin (2014) dan Rommy
Rifky (2015), ternyata hasil penelitian ini
mendukung dengan hasil penelitian yang

menyatakan adanya pengaruh negatif antara
LDR terhadap ROA.

Pengaruh IPR terhadap ROA

Menurut  teori, pengaruh IPR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
hasil ~ penelitian  menunjukkan  bahwa
variabel IPR memiliki koefisien negatif
sebesar 0,011. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian  hasil  penelitian
dengan teori ini karena secara teoritis
apabila IPR  menurun berarti terjadi
peningkatan penempatan surat-surat
berharga yang dimiliki bank dengan
persentase lebih kecil dibanding persentase
peningkatan total dana pihak Kketiga.
Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan
bunga lebih kecil dibanding peningkatan
biaya yang harus dikeluarkan, sehingga laba
bank menurun dan ROA bank juga
menurun. Selama periode penelitian mulai
triwulan 1 tahun 2010 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami peningkatan = yang
dibuktikan dengan tren positif sebesar 0,06
persen. Peningkatan ROA ini disebabkan
karena terjadi peningkatan laba sebelum
pajak lebih besar dibanding peningkatan
total asset.

Hasil ~ penelitian  ini  apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Fandy
Ardianzah (2013), ternyata hasil penelitian
ini tidak mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya
pengaruh positif antara IPR terhadap ROA,
sedangkan penelitian Hendy Muttagin
(2014) dan Rommy Rifky (2015), ternyata
hasil penelitian ini mendukung dengan hasil
penelitian sebelumnya yang mengatakan
adanya pengaruh negatif terhadap ROA.

Pengaruh APB terhadap ROA

10



Menurut  teori  pengaruh  APB
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
variabel APB memiliki koefisien negatif
0,021. Dengan demikian, hasil penelitian ini
sesuai dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini disebabkan karena secara teoritis
apabila APB mengalami penurunan berarti
peningkatan aktiva produktif bermasalah
bank dengan persentase lebih kecil
dibandingkan  persentase = peningkatan
pendapatan, sehingga laba bank akan
meningkat dan seharusnya ROA bank
meningkat. Selama periode penelitian mulai
triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami  peningkatan yang
dapat dibuktikan dengan tren positif sebesar
0,06 persen. Peningkatan ROA ini
disebabkan karena terjadi peningkatan laba
sebelum  pajak lebih besar dibanding
peningkatan total asset.

Hasil  penelitian  ini ~ apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Fandy Ardianzah (2013)
dan Hendy Muttagin (2014), ternyata hasil
penelitian ini tidak  mendukung hasil
penelitian sebelumnya, sedangkan Rommy
Rifky (2015), ternyata hasil penelitian ini
mendukung dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang  menyatakan  adanya
pengaruh negatif antara APB terhadap ROA.

Pengaruh NPL terhadap ROA

Menurut  teori, pengaruh  NPL
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil ~ penelitian  menunjukkan  bahwa
variabel NPL memiliki koefisien positif
sebesar 0,128. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian  hasil  penelitian
dengan teori ini disebabkan karena secara
teoritis apabila NPL mengalami peningkatan

berarti terjadi peningkatan biaya
pencadangan dengan persentase lebih besar
dibandingkan  persentase  peningkatan
pendapatan, sehingga menyebabkan laba
bank akan menurun dan seharusnya ROA
bank menurun. Namun selama periode
penelitian mulai triwulan | tahun 2010
sampai dengan triwulan IV tahun 2015,
ROA  sampel penelitian  mengalami
peningkatan yang dibuktikan dengan tren
positif sebesar 0,06 persen. Peningkatan
ROA ini disebabkan karena terjadi
peningkatan laba sebelum pajak lebih besar
dibanding peningkatan total asset.

Hasil  penelitian  ini  apabila
dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya oleh Fandy Ardianzah (2013)
dan Hendy Muttagin (2014), ternyata hasil
penelitian ini tidak mendukung dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan
adanya  hubungan negatif antara NPL
terhadap ROA, sedangkan Rommy Rifky
(2015), ternyata hasil penelitian ini
mendukung dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya
pengaruh positif antara APB terhadap ROA.

Pengaruh IRR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh IRR
terhadap ROA adalah positif atau negatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
IRR memiliki koefisien negatif sebesar
0,011. Dengan demikian, hasil penelitian ini
sesuai dengan teori.

Kesesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini disebabkan karena secara teoritis
apabila IRR mengalami peningkatan berarti
adanya  peningkatan IRSA  dengan
persentase  lebih  besar  dibandingkan
persentase peningkatan IRSL. Apabila
dikaitkan dengan suku bunga yang
cenderung naik selama periode penelitian
maka akan terjadi peningkatan pendapatan
bunga lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan biaya bunga, sehingga laba
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bank meningkat dan seharusnya ROA bank
meningkat. Selama periode penelitian
triwula | tahun 2010 sampai triwulan 1V
tahun 2015, ROA sampel penelitian
mengalami peningkatan yang dibuktikan
dengan tren positif sebesar 0,06 persen.
Peningkatan ROA ini disebabkan karena
terjadi peningkatan laba sebelum pajak lebih
besar dibanding peningkatan total asset.
Hasil ~ penelitian ini  apabila
dibandingkan dengan  hasil = penelitian
sebelumnya oleh Hendy Muttagin (2014)
dan Rommy Rifky (2015), ternyata hasil
penelitian ini tidak mendukung dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan
adanya  hubungan positif antara IRR
terhadap ROA, sedangkan Fandy Ardianzah
(2013), ternyata hasil penelitian ini
mendukung dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya
pengaruh negatif antara IRR terhadap ROA.

Pengaruh PDN terhadap ROA

Menurut  teori, pengaruh  PDN
terhadap ROA adalah positif atau negatif.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa PDN memiliki koefisien positif
sebesar 0,035. Dengan demikian, hasil
penelitian ini sesuai dengan teori.

Kesesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini disebabkan karena secara teoritis
apabila PDN mengalami peningkatan berarti
terjadi peningkatan aktiva valas dengan
persentase  lebih  besar  dibandingkan
persentase  peningkatan pasiva  valas.
Apabila dikaitkan dengan nilai tukar yang
cenderung naik selama periode penelitian
maka akan terjadi peningkatan aktiva valas
lebih besar dibanding peningkatan pasiva
valas. Sehingga laba bank meningkat dan
seharusnya ROA Dbank akan meningkat.
Selama periode penelitian mulai triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan IV
tahun 2015, ROA sampel penelitian
mengalami peningkatan yang dibuktikan

dengan tren positif sebesar 0,06 persen.
Peningkatan ROA ini disebabkan karena
terjadi peningkatan laba sebelum pajak lebih
besar dibanding peningkatan total asset.

Hasil ~ penelitian  ini  apabila
dibandingkan dengan hasil  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hendy
Muttagin (2014) dan Rommy Rifky (2015),
ternyata hasil penelitian ini  mendukung
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan ~ adanya  hubungan positif
antara PDN terhadap ROA.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Menurut teori pengaruh BOPO
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO
memiliki koefisien negatif sebesar 0,018.
Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai
dengan teori.

Kesesuaian hasil penelitian dengan
teori ini disebabkan karena secara teoritis
apabila BOPO menurun berarti terjadi
peningkatan biaya (beban) operasional
dengan persentase lebih kecil dibandingkan
persentase peningkatan pendapatan
operasional. Akibatnya laba bank akan
meningkat dan seharusnya ROA bank
meningkat. Selama periode penelitian mulai
triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan IV tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami peningkatan yang
dapat dibuktikan dengan tren positif sebesar
0,06 persen. Peningkatan ROA ini
disebabkan karena terjadi peningkatan laba
sebelum  pajak lebih besar dibanding
peningkatan total asset.

Hasil  penelitian ini apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Fandy Ardianzah (2013),
Hendy Muttagin (2014) dan Rommy Rifky
(2015), ternyata hasil penelitian ini
mendukung  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya

12



hubungan negatif antara BOPO terhadap
ROA.

Pengaruh FBIR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh FBIR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa FBIR
memiliki koefisien negatif sebesar 0,001.
Dengan demikian hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori.

Ketidaksesualan hasil = penelitian
dengan teori ini disebabkan karena secara
teoritis apabila FBIR meningkat berarti
terjadi peningkatan pendapatan operasional
selain bunga dengan persentase lebih besar
daripada persentase peningkatan total
pendapatan operasional. Akibatnya laba
bank akan meningkat dan seharunya ROA
bank meningkat. Selama periode penelitian
mulai triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami peningkatan yang
dapat dibuktikan dengan tren positif sebesar
0,06 persen. Peningkatan ROA ini
disebabkan karena terjadi peningkatan laba
sebelum pajak lebih besar dibanding
peningkatan total asset.

Hasil  penelitian  ini  apabila
dibandingkan ~ dengan hasil  penelitian
sebelumnya oleh Fandy Ardianzah (2013)
dan Rommy Rifky (2015), ternyata hasil
penelitian ini tidak mendukung dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan
adanya  hubungan positif antara FBIR
terhadap ROA, sedangkan Fandy Ardianzah
(2013), ternyata hasil  penelitian ini
mendukung  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya
pengaruh negatif antara FBIR terhadap
ROA.

Pengaruh FACR terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh FACR
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan

hasil penelitian menunjukkan bahwa FACR
memiliki koefisien positif sebesar 0,013.
Dengan demikian hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori.

Ketidaksesuaian  hasil  penelitian
dengan teori ini disebabkan karena secara
teoritis  apabila FACR  mengalami
peningkatan berarti terjadi peningkatan
penempatan alokasi dana pada aktiva tetap
dengan persentase lebih besar dibanding
persentase peningkatan modal. Akibatnya
laba menurun dan seharusnya ROA
menurun. Selama periode penelitian mulai
triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan 1V tahun 2015, ROA sampel
penelitian mengalami peningkatan yang
dapat dibuktikan dengan tren positif sebesar
0,06 persen. Peningkatan ROA ini
disebabkan karena terjadi peningkatan laba
sebelum pajak lebih besar dibanding
peningkatan total asset.

Hasil  penelitian  ini. apabila
dibandingkan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Hendy
Muttagin (2014), ternyata hasil penelitian ini
tidak mendukung dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan adanya
hubungan negatif antara FACR terhadap
ROA, sedangkan Fandy Ardianzah (2013),
ternyata hasil penelitian ini mendukung
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan adanya pengaruh negatif antara
FACR terhadap ROA.

KESIMPULAN,
DAN SARAN

KETERBATASAN,

Berdasarkan analisis data dan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Variabel-variabel LDR, IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR
secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap ROA (Return On
Asset) pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa selama periode penelitian triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2015. Besarnya kontribusi seluruh
variabel bebas terhadap ROA adalah sebesar
31,7 persen, sedangkan sisanya 68,3 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
variabel bebas. Dengan demikian hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa LDR, IPR,
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan
FACR secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.

2. Variabel LDR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2015 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi LDR adalah sebesar
0,0676 persen. Dengan demikian hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa LDR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ditolak atau tidak
terbukti.

3. Variabel IPR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2015 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi IPR adalah sebesar
0,9604 persen. Dengan demikian hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ditolak atau tidak
terbukti.

4. Variabel APB secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada pada Bank

Umum Swasta Nasional Devisa periode
triwulan | tahun 2010 sampai dengan
triwulan IV tahun 2015 yang menjadi
sampel penelitian. Besarnya kontribusi APB
adalah sebesar 0,0016 persen. Dengan
demikian hipotesis keempat  yang
menyatakan bahwa APB secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ditolak atau tidak
terbukti.

5. Variabel NPL secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan IV
tahun 2015 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi NPL adalah sebesar
0,0841 persen. Dengan demikian hipotesis
kelima yang menyatakan bahwa NPL secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ditolak atau tidak
terbukti.

6. Variabel IRR secara parsial
mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2015 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi IRR adalah sebesar
0,6724 persen. Dengan demikian hipotesis
keenam yang menyatakan bahwa IRR secara
parsial ~mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap ROA pada pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak atau
tidak terbukti.

7. Variabel PDN secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan tehadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2015 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi PDN adalah sebesar
1,10609 persen. Dengan demikian hipotesis
ketujuh yang menyatakan bahwa PDN
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secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa ditolak atau tidak
terbukti.

8. Variabel BOPO secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif  yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2015 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi BOPO adalah sebesar
5,1076 persen. Dengan demikian hipotesis
kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO
secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa diterima
atau terbukti.

9. Variabel FBIR secara parsial
mempunyai  pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional devisa periode triwulan 1
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2015 yang menjadi sampel penelitian .
Besarnya kontribusi pengaruh variabel FBIR
adalah sebesar 0,0144 persen. Dengan
demikian  hipotesis ~ kesembilan  yang
menyatakan bahwa FBIR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa ditolak atau tidak terbukti.

10. Variabel FACR secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional devisa periode triwulan |
tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V
tahun 2015 yang menjadi sampel penelitian.
Besarnya kontribusi FACR adalah sebesar
6,3001 persen. Dengan demikian hipotesis
kesepuluh yang menyatakan bahwa FACR
secara parsial mempunyai pengaruh negatif
yang signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak atau
tidak terbukti.

Penelitian ini yang telah dilakukan
terhadap Bank Umum Swasta Nasional

Devisa masih banyak memiliki keterbatasan
adalah sebagai berikut:

a. Obyek penelitian ini terbatas pada
Bank Umum Swasta Nasional
Devisa yang termasuk dalam sampel
penelitian yaitu Bank Mayapada
Internasional, Tbk., Bank ICBC
Indonesia, Tbk., Bank Mega, Tbk.

b. Periode penelitian yang digunakan
masih  terbatas mulai  periode
triwulan I tahun 2010 sampai
triwulan 1V tahun 2015.

c. Jumlah variabel bebas yang diteliti
Khususnya untuk variabel bebas
hanya meliputi:  LDR,IPR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan
FACR.

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan diatas, maka dapat diberikan
saran Yyang diharapkan penulis dapat
digunakan bahan pertimbangan bagi berbagi
pihak yang memiliki Kkepentingan dengan
hasil penelitian :

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional

Devisa

a. Disarankan ~ kepada  bank-bank
sampel penelitian terutama bank
yang memilik rata-rata ROA
terendah dan cenderung mengalami
penurunan ROA selama periode
penelitian  yaitu  Bank ICBC
Indonesia, Thk diharapkan agar lebih
meningkatkan laba sebelum pajak
dengan persentase lebih  besar
dibanding persentase peningkatan
total asset yang dimiliki.

b. Disarankan  kepada  bank-bank
sampel penelitian terutama bank
yang memiliki rata-rata BOPO
terendah yaitu Bank Mayapada
International, Tbk diharapkan agar
lebih mengefisienkan biaya
operasional bersamaan dengan upaya
meningkatkan pendapatan
operasional.
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2.

a.

¢. Disarankan

kepada  bank-bank
sampel penelitian terutama bank
yang memiliki rata-rata FBIR
terendah yaitu Bank Mayapada
International, Tbk yang selama
periode penelitian cenderung
mengalami penurunan FBIR untuk
meningkatkan pendapatan
operasional selain bunga dengan
persentase lebih besar dibandingkan

dengan  persentase  peningkatan
pendapatan operasional.
. Disarankan  kepada  bank-bank

sampel penelitian terutama bank
yang  memiliki rata-rata ~ PDN
terendah yaitu Bank Mayapada
International, Tbk yang selama
periode penelitian agar mampu
meningkatkan aktiva valas dengan
persentase lebih besar dibandingkan
dengan  persentase  peningkatan
pasiva valas, hal ini berkaitan apabila
nilai - tukar = cenderung mengalami
peningkatan di masa yang akan
datang sehingga mampu
mendapatkan valas yang lebih tinggi.
Sebaliknya jika nilai tukar di masa

yang akan datang  cenderung
mengalami penurunan maka
disarankan kepada bank sampel

penelitian meningkatkan aktiva valas
dengan persentase lebih  kecil
dibandingkan  dengan  persentase
peningkatan pasiva valas.

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti  selanjutnya yang
mengambil tema sejenis, ~maka
sebaiknya mencakup periode

penelitian yang lebih panjang dan
perlu mempertimbangkan subjek
penelitian yang akan digunakan
dengan  melihat  perkembangan
perbankan dengan harapan hasil
penelitian yang lebih signifikan.

Sebaiknya menambah variabel bebas
misalnya seperti kualitas aktiva

produktif ~ (APYDAP,  PPAP)

sehingga dapat memperkirakan hasil

yang lebih baik dan variatif.
Penggunaan variabel tergantung hendaknya
disesuaikan dengan variabel tergantung yang
digunakan peneliti terdahulu, sehingga hasil
penelitian yang diteliti dibandingkan dengan
hasil penelitian terdahulu.
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